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MOTTO 
 
ﺣﻻ و بّﺮﺟﻆ ﺎﻓرﺎﻋ ﻦﻜﺗ  
Coba dan perhatikanlah, niscaya kamu akan mengetahui (Suratman, 2000: 19). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan ( ال ) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ 
 
Ts 
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5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H{ Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl  Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S{ Sh 
15 ض Dhād D{ Dh 
16 ط thā’ T{ Th 
17 ظ dzā’ Z{ Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 
21 ق Qāf Q Q 
22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
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27 ه hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
Contoh: 
 َﻛ َﺘ َﺐ  : kataba   َﺣ ِﺴ َﺐ  : chasiba  َﺐِﺘُﻛ : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1  َْﻰـ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  َْﻮـ fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
 َﻛ ْﻴ َﻒ  : kaifa   َلْﻮَﺣ : chaula 
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3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 ﺎَـــ  َﻰـ fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2  ِْﻰـ kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3  ُْﻮـ dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
 َﻗ َلﺎ  : qāla 
 ِﻗ ْﻴ َﻞ  : qīla 
 َر َﻣﻰ  : ramā 
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل  : yaqūlu 
 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 ْﻟا َﻤ ِﺪ ـْﻳ َﻨ ُﺔ  ْﻟا ُﻤ ـَﻨ ﱠﻮ َر ُة : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
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 ٌﺔَﺤَْﻠﻃ  : Thalchah 
B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 َر ـﱠﺑ َﻨﺎ   : rabbanā 
 ﱡﺮﻟا ْو ُح   : a’r-rūch 
 َﺳ ﱢﻴ َﺪ ٌة   : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
 ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ  : ar-rajulu 
 ﱠﺴﻟا ﱢﻴ َﺪ ُة  : as-sayyidatu 
 َﻘﻟا َﻠ ُﻢ  : al-qalamu 
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 َﳉا َﻼ ُل  : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َﻘﻟا َﻠ ُﻢ  َْﳉا ِﺪ ْﻳ ُﺪ   : al-qalamul-jadīdu 
 ْﻟا َﻤ ِﺪ ـْﻳ َﻨ ُﺔ  ْﻟا ُﻤ ـَﻨ ﱠﻮ َرة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 ﱠﺮﻟا ُﺟ ُﻞ  : a’r-rajulu  
 ﱠﺴﻟا ﱢﻴ َﺪ ُة  : a’s-sayyidatu 
 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 َو ِإ ﱠن  َﷲا  َُﳍ َﻮ  َﺧ ـْﻴ ُﺮ  ﱠﺮﻟا ِزا ِﻗ َْﲔ   : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 َﻓ َﺄ ْو ـُﻓ ْﻮ ْﻟا ا َﻜ ْﻴ َﻞ  َو ْﻟا ِﻤ ـْﻴ َﺰ َنا   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 ِﺑ ْﺴ ِﻢ  ِﷲا  ﱠﺮﻟا َْﲪ ِﻦ  ﱠﺮﻟا ِﺣ ْﻴ ِﻢ   : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 ِإ ﱠﻧ ِﺎ ِﷲ  َو ِإ ﱠﻧ ِإ ﺎ َﻟ ْﻴ ِﻪ  َر ِﺟا ُﻌ ْﻮ َن   : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
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E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 َو َﻣ َُﳏ ﺎ ﱠﻤ ٌﺪ  ِإ ﱠﻻ َر  ُﺳ ْﻮ ٌل   : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َﳊا ْﻤ ُﺪ ِﷲ  َر ﱢب  ْﻟا َﻌ َﻟﺎــ ِﻤ َْﲔ   : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 َﺷ ْﻬ ُﺮ  َر َﻣ َﻀ َنﺎ  ﱠﻟا ِﺬ ُأ ي ْﻧ ِﺰ َل  ِﻓ ْﻴ ِﻪ  ْﻟا ُﻘ ْﺮ ُنآ  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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ABSTRAK 
 
Fathonah Qurrota’ayun. NIM C1011018. 2015. Tindak Tutur Permohonan Maaf 
Penutur Non Arab Perspektif Olshtain dan Cohen. 
Skripsi Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Penelitian ini mengkaji tentang bentuk dan makna satuan lingual 
permohonan maaf oleh penutur non Arab serta strategi ekspresi permohonan maaf  
perspektif Olshtain dan Cohen.  
Metode penyajian data dilakukan dengan menggunakan Discourse 
Completion Test (DCT) berupa delapan kuisioner dari enam responden non 
Arab.Metode analisis data menggunakan dua metode, yaitu agih dan padan. 
Metode pertama adalah metode agih dengan menggunakan teknik dasar bagi 
unsur langsung (BUL) serta teknik lesap. Kedua teknik ini digunakan untuk 
menentukan satuan lingual yang digunakan dalam ekspresi permohonan maaf. 
Metode kedua yang digunakan adalah metode padan yang alat penentunya mitra 
wicara.Teknik dasar yang digunakan dalam metode ini adalah teknik pilah unsur 
penentu (PUP) dan teknik lanjutan teknik hubung banding menyamakan (HBS). 
Kedua teknik ini digunakan untuk menentukan hal pokok strategi permohonan 
maaf.  
Penelitian ini menghasilkan simpulan. Pertama, bahwa terdapat macam-
macam penanda lingual permohonan maaf. Penanda permohonan maaf dibagi 
menjadi empat kelompok besar, yaitu ‘afwan, ma’dzirah, a>sif, dan sa>michni. 
Kedua, terdapat lima strategi umum dalam tuturan permohonan maaf. Masing-
masing dari kelima strategi tersebut dapat berdiri sendiri maupun berkombinasi 
dengan setrategi lainnya. Ketiga,secara umum, penutur non Arab cenderung 
menggunakan strategi ekspresi permohonan maaf  yang diikuti tuturan 
bertanggung jawab dan tawaran perbaikan.  
 
 
Kata kunci: Tindak Tutur Permohonan Maaf, Penutur Non Arab, Olshtain dan 
Cohen  
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ABSTRACT 
 
Fathonah Qurrota’ayun. NIM C1011018. 2015. Apology Speech Acts Non Arabic 
Speakers in Olshtain and CohenPerspective. Thesis of Arabic Literature Studies 
Program. Faculty of Humanities Sebelas Maret University Surakarta. 
This research recite about the type and the purpose of an apologies lingual 
units by non arabic speakers and the expression of apologies strategy by Olshtain 
and Cohen perspective.  
Method of data presentation is by Discourse Completion Test (DCT) by 
means of eight questionnaires of the six non-Arab respondents. Methods of data 
analysis using two methods, there are distributional and identity. The first method 
is a method distributional using basic techniques for direct element division and  
deletion techniques. Both of these techniques are used to determine the lingual 
unit used in the expression of apologies. The second method is the identity  
method who the determiner is the dialogue partner. Basic techniques used in this 
method is a dividing key factors technique and continuation techniques of 
equalizing technique. These techniques to determine the principal strategy of 
apologies. 
This research get the conclusion. First, that there are types of  marker 
lingual apologies.The markers are divided into four categories, these are’afwan, 
ma’dzirah, a>sif, and sa>michni. Secondly, there are five common strategies in the 
speech of apologies. Each of the five strategies that can exist on its own or 
combined  with other setrategy. Third, in general, non Arabic speakers tend to use 
the expressions of apologies strategy what is followed responsible speech  and an 
reparation. 
 
Keywords: Apologies Speech Acts, Non Arabic Speakers, Olshtain and Cohen 
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  ﺨﺺﻤﻠاﻟ
  و niathslO  ﻋﻨﺪ اﻟﻌﺮﺑّﻴﺔﻐﲑ ﻟ ﻋﺘﺬارﻹ اﻷﻓﻌﺎل اﻟﻜﻼﻣّﻴﺔ5102.  8101101C.رﻗﻢ ﻃﺎﻟﺒﺔ  .ﻗﺮّةأﻋﲔ ﻓﻄﺎﻧﺔ
  .ﺎﻓﻴﺔ ﲜﺎﻣﻌﺔ ﺳﺒﻼس ﻣﺎرسﻘاﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ ﻗﺴﻢ اﻷدب اﻟﻌﺮﰊ ﻛﻠّﻴﺔ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﺜ. nehoC
ﰲ ﻟﺘﻌﺒﲑ اﻋﻦ إﺳﱰاﲡّﻴﺔ  ﻐﲑ اﻟﻌﺮﺑّﻴﺔﻟاﻹﻋﺘﺬار  ﺔﻳﻐﻮ ﻮﺣﺪة اﻟﻠ ّاﻟاﳌﺒﲎ و اﳌﻌﲎ ﻣﻦ  ﻳﺒﺤﺚ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ
 . nehoC و niathslO ﻋﻨﺪاﻹﻋﺘﺬار 
ﻣﻦ ﺳّﺘﺔ  ﺎتﺑﺼﻔﺔ ﲦﺎﻧﻴﺔ اﻹﺳﺘﺒﻴﺎﻧ  tseT noitelpmoC esruocsiD و ﰲ ﲨﻴﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻳﺴﺘﻔﺎد
  اﻟﺘﻮزﻳﻊاﳌﻨﻬﺞ اﻷّول ﻫﻮ . اﻟﺘﻤﺎﺛﻞو  اﻟﺘﻮزﻳﻊﳘﺎ  ،م ﻣﻨﻬﺠﺎنﺪﺨﻳﺴﺘ ،وﰲ ﲢﻠﻴﻞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت. اﻟﻌﺮﺑّﻴﺔ ﻟﻐﲑ ﻮنﻣﺴﺘﺠﻴﺒ
ﻮﺣﺪة اﻟ ﺗﻌﻴﲔﳘﺎ ﺧﻄﻮﺗﺎن ﺗﺴﺘﻌﻤﻼن ﰲ . فﺬاﳊو ﺧﻄﻮة   ﺮﺗﻘﺴﻴﻢ اﻟﻌﻨﺎﺻﺮ اﳌﺒﺎﺷﳘﺎ , ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ ﺧﻄﻮﺗﺎن اّﻟﺬي
ﺴﺘﻌﻤﻞ ﺧﻄﻮﺗﺎن ﺗو ﰲ ﻫﺬا اﳌﻨﻬﺞ . اّﻟﺬي ﻳﻌﺘﻤﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﱪاﻏﻤﺔ  اﻟﺘﻤﺎﺛﻞاﳌﻨﻬﺞ اﻟﺜﺎﱐ ﻫﻮ ﻣﻨﻬﺞ . اﻹﻋﺘﺬار ﻳﺔاﻟّﻠﻐﻮ 
 .إﺳﱰاﲡّﻴﺔ اﻹﻋﺘﺬار ﺗﻌﻴﲔﳘﺎ ﺧﻄﻮﺗﺎن ﺗﺴﺘﻌﻤﻼن ﰲ . اﻟﺘﻌﺎدل و   ةإﺧﺘﻴﺎر اﻟﻌﻨﺎﺻﺮ اﳌﻘّﺮر  ﳘﺎ ،اﻳﻀﺎ
, "ﻋﻔﻮا" ﻫﻰ. ﺎمﻗﺴأﻋﺘﺬار إﱃ أرﺑﻌﺔ ﻺﻟ ﻌﻼﻣﺔ اﻟّﻠﻐﻮﻳﺔاﻟﺗﻘﺴﻴﻢ  ،وﱃاﻷ. ﳛﺼﻞ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ ﻋﺪة اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ
اﻟﻌﺎﻣﺔ  ﺎتﲬﺲ إﺳﱰاﲡﻴ ّ ﳝﻜﻦ. ﻺﻋﺘﺬارﻟاﻟﻌﺎﻣﺔ  ﺎتﺗﻘﺴﻴﻢ ﲬﺲ إﺳﱰاﲡﻴ ّ, اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ. "ﺳﺎﳏﲏ"و  "آﺳﻒ", "ﻣﻌﺬرة"
إﺳﱰاﺟّﻴﺔ اﻟﺘﻌﺒﲑ  اﻟﻌﺮﺑّﻴﺔﻏﲑ ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ , اﻟﻌﺎموﺟﻪ  ﻰﻋﻠ  ،اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ .ىﺧﺮ أار ﻗﺎﺋﻤﺔ وﺣﺪﻩ أو ﺗﻮﺣﻴﺪ ﺑﺈﺳﱰاﺟّﻴﺔ ﻹﻋﺘﺬ
 .ﻣﻮاﲰﺔ اﻟﺘﺤﺴﲔو  ﺑﺈﺳﱰاﺟّﻴﺔ اﳌﺴﺆوﻟﻴﺔاﻹﻋﺘﺬار اّﻟﱵ ﺗﺘﺒﻊ 
  
   niathslO.و nehoC، ﻐﲑ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔﻟ ، ﻋﺘﺬارﻹ اﻷﻓﻌﺎل اﻟﻜﻼﻣّﻴﺔ: اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻟﺪﻟﻴﻠﺔ
 
 
 
 
 
